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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar umat Islam di Indonesia menganut mazhab Ahlu Sunnah
Wal Jama’ah yang tersebar di beberapa organisasi keagamaan di antaranya
Muhammadiyah dan Nahdlotul Ulama (NU) yang merupakan organisasi Islam
terbesar di Indonesia. Kehidupan sosial masyarakat di Indonesia masih
berhubungan erat dengan nilai-nilai agama, Islam khususnya, walaupun tidak
semuanya, namun dapat disimpulkan bahwa sebagian besar norma-norma yang
terdapat di masyarakat berkaitan erat dengan norma-norma agama.

Dalam perspektif sosiologi, pengertian masyarakat agama dilihat sebagai
fenomena sosial yang di dalamnya terdapat komponen-komponen institutif,
misalnya tentang kelompok keagamaan, institusi-institusi religius yang
mempunyai tingkah laku tersendiri baik ke dalam maupun ke luar menurut norma-
norma yang ditentukan agama.' Demikian pula di dalam masyarakat yang terdapat
banyak kelompok-kelompok keagamaan maupun organisasi keagamaan yang
dapat dipandang sebagai fenomena sosial.

Keberadaan dan perkembangan berbagai macam organisasi Islam di
Indonesia memiliki pemahaman yang berbeda-beda, salah satunya ialah Jemaat
Ahmadiyah Qadian yang selanjutnya di sebut dengan Jemaat Ahmadival,

Indonesia Indonesia (JAI). Organisasi ini mempunyai tujuan untuk m

' D. Hendro Puspito, Sosiologi Agama (Yogyakarta: Kanisius, 1993), him.8



persatuan kalangan umat Islam berdasarkan bimbingan Mirza Ghulam Ahmad
yang dianggap sebagai Imam Mahdi. Untuk membentuk jemaat atau anggota
organisasi yang solid Jemaat Ahmadiyah menerapkan sistem bai’at kepada para
jemaatnya. 2

Jemaat Ahmadiyah Qadian didirikan oleh Mirza Ghulam Ahmad pada
tahun 1888 di daerah Qodian, Punjab, India. Setelah pendirinya wafat tahun 1908,
Jemaat Ahmadiyah dipimpin oleh Hakim Nurudin sebagai Khalifah pertama
sampai dengan tahun 1904. Namun sepeninggal Hakim Nurudin Jemaat
Ahmadiyah terpecah menjadi dua, yang satu berpusat di Qodian dan yang satunya
lagi berpusat di Lahore. Terjadinya perpecahan tersebut disebabkan
ketidaksetujuan Gubernur Lahore terhadap pengangkatan Mirza Bashirudin
Mahmud Ahmad sebagai khalifah kedua, selain itu juga persoalan mengenai
eksistensi nabi Muhammad SAW, Mirza Ghulam Ahmad serta Nabi Isa, menjadi
sebagian faktor penyebab terpecahnya Ahmadiyah.?

Adapun Ahmadiyah yang berkembang di Indonesia terbagi menjadi dua
golongan, yang pertama, Ahmadiyah Qodian atau sering disebut dengan Jemaat
Ahmadiyah Indonesia (JAI), ajaran ini dibawa oleh Maulana Malik Rahmat Ali,
sedangkan yang kedua ialah Ahmadiyah Lahore atau lebih lengkapnya dengan
nama Gerakan Ahmadiyah Indonesia (GAI) yang dibawa oleh Mirza Wali Ahmad

Beg.

2 Abdul Aziz, Gerakan Islam Kontemporer di Indonesia (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989),

hlm. 15 -19.
* www. Jaringan Islam Emansipatoris, Ahmadiyah, Keyakinan yang digugat, diakses pada
tanggal 7 Maret 2006.



Jemaat Ahmadiyah Indonesia yang selanjutnya disingkat dengan istilah
JAI diakui keberadaannya di Indonesia oleh pemerintah, setelah mendapatkan
status badan hukum berdasarkan SK menteri kehakiman no JA 5/23/13 tanggal 13
Maret 1953 dan diakui sebagai organisasi kemasyarakatan melalui surat direktor:
kelembagaan politik no 75/D.1./V1/2003, berdasarkan Pasal 29 ayat 1 dan 2 UUI
1945.* Namun, pada tahun 1974, pertemuan Liga Muslim Dunia di Mekkah, Ara
Saudi, yang dihadiri dari 140 negara di dunia, mengeluarkan keputusan bahw
Ahmadiyah adalah organisasi yang berada di luar Islam dan bukan merupakai
sekte atau aliran dalam agama Islam, bahkan pemerintah Arab Saudi menyatakai
bahwa Ahmadiyah adalah aliran sesat dan kafir serta dilarang untuk memasuk
Mekkah serta tanah haram lainnya untuk berhaji, perintah larangan ini akhirny:
diikuti oleh negara-negara Islam lainnya seperti Malaysia dan Brunei pada tahur
1975, sedangkan di Indonesia, pelarangan terhadap Ahmadiyah dimulai pad:
tahun 1980, yaitu sejak keluarnya fatwa MUI pada bulan Juni 1980 yang
menyatakan bahwa Ahmadiyah adalah aliran sesat.’

Jemaat Ahmadiyah Indonesia (JAI) memiliki ratusan cabang yang tersebar
di Indonesia, salah satunya ialah di Yogyakarta, yang berdiri tahun 1965.
Organisasi JAI terdiri dari berbagai bidang, seperti bidang Tabligh, Tarbiyah,
Taklim, Umur ‘Ammah® dan berbagai bidung lainnya serta berbagai kegiatan
sosial dan wirausaha lainnya. Keberadaan Jemﬁat Ahmadiyah Indonesia tersebar

di beberapa negara dan henua, yaitu di Afrikn, Amerika Utara, Amerika Selatun,

* Penjelasan Jemaat Ahmadivah Indonesia (Rogor PR Temaat Ahmadiyah Indonesia,
2001), him. 14

* www. Republika online, co.id., “Majelis Ulama Menyoal Ahmadiyah”. Diakses pada
hari Jum’at, 5 Agustus 2005.

® Penjelasan mengenai bidang-bidang tersebut akan diuraikan pada bab III.



Asia, Australia dan Eropa dengan jumlah pengikut keseluruhannya mencapai
150.000.0007 lebih. Di Indonesia sendiri pada tahun 2005 terdapat 200.000 Iebih
pengikut Ahmadiyah Qadian, sedangkan di Yogyakarata sendiri hanya terdapat
sekitar 376° pengikut saja.

Jemaat Ahmadiyah Indonesia masuk ke Yogyakarta pada tahun 1948.
Ajaran ini dibawa oleh Sayid Syah Muhammad. Adapun Sayyid Syah
Muhammad, selain bertugas menyebar paham Jemaat Ahmadiyah di Yogyakarta,
ia juga ikut andil dalam perjuangan kemerdekaan Indonesia, hingga akhirnya
mendapatkan penghargaan sebagai pahlawan kemerdekaan Indonesia pada tahun
1958.°

Sayid Syah Muhammad dan beberapa pengikutnya mulai menjalankan
pentablighan di dalam wilayah Yogyakarta, di antaranya ialah wilayah Kauman
yang menjadi basic perjuangan Muhammadiyah saat itu. Hal tersebut bertuiuan
agar terjadinya komunikasi antara muballigh Ahmadiyah dengan pe
Muhammadiyah. Pada awal perkenalannya, dua organisasi tersebut b
dengan baik, namun akhirnya terpecah, terutama setelah Muhamm
mengetahui ajaran Ahmadiyah Qadian ternyata berbeda dengan
Muhammadiyah.

Usaha pentablighan yang dilakukan di Yogyakarta oleh para mul
Jemaat Ahmadiyah Indonesia tidak sia-sia, buktinya, terdapat bebecrapa penc

Klitren Tor yang berbai’at kepada pimpinan Jemnnt Ahamdiyah O

" www.Ahmadiyah. or.id, “Jemaat Ahmadivah Dalam Islam,Suatu Tinjauan”. T
pada hari Rabu, 19 Juli 2006.

® Wawancara dengan saudara Reno (Sekretaris Umum JAI Yogyakarta), Sabtu, 1
2006.

° Ibid.



Dikarenakan belum memiliki sebuah masjid untuk melaksanakan ibadah serta
lahan untuk melakukan kegiatan organisasi dan juga dengan semakin
bertambahnya jumlah Jemaat Ahmadiyah Qadian di Yogyakarta, akhirnya Sayid
Syah Muhammad membeli sebidang lahan kepada pemerintah republik Indonesia
yang akan dibangun gedung untuk keperluan kegiatan Jemaat Ahmadiyah Qadian
cabang Yogyakarta.

Biaya pembelian tersebut berasal dari Jemaat Ahmadiyah Qadian yang
tersebar di beberapa cabang, baik di Yogyakarta maupun sekitarnya. Hingga saat
ini, bangunan tersebut selain digunakan sebagai tempat ibadah, juga digunakan
sebagai kantor Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta .

Dari tahun 1998-2005, Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta
telah melakukan berbagai macam kegiatan sosial keagamaan yang ditujukan untuk
masyarakat Yogyakarta. Kegiatan sosial yang sering dilaksanakan oleh Jemaat
Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta ialah pada bidang kesehatan yang
diselenggarakan oleh Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta secara
gratis tanpa dipungut biaya.

Pada tahun 2005 terjadi penyerangan terahadap kantor pusat Jemaat
Ahmadiyah Qadian Indonesia di Bogor, penyerangan tersebut terus berlanjut
hingga menyebar ke beberapa wilayah Indonesia, seperti di Jakarta, Nusa
Tenggara Barat, dan Cirebon. Akibat dari penyerangan tersebut, timbul rasa
kekhawatiran dari para anggota Jemaat Ahmadiyah Indonesin ynng terschar  di
heherapa wilayah Indonesia akan terjadinya kembali pcnycrangan tcrhadap

Jemaat Ahmadiyah Indonesia di daerah mereka. Namun kekhawatiran tersebut



tidak terjadi di Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta. Walaupun
peristiwa penyerangan terhadap pengikut Jemaat Ahmadiya Indonesia yang terjadi
pada bulan Juli tahun 2005 tersebut membawa dampak terhadap aktivitas Jemaat
Ahmadiyah Indonesia cabang Kota Yogyakarta, hal itu ditandai dengan
menurunnya ruinititas kegiatan sosial keagamaan yang dilaksanakan dari tahun-
tahun sebelumnya. Namun pengikut Jemaat Ahmadiya Indonesia di Yogyakarta
tidak merasakan kekhawatiran terhadap penyerangan yang terjadi di daerah-
daerah lainnya. Bahkan, di tengah merebaknya permasalahan mengenai Jemaat
Ahmadiyah Indonesia ke permukaan, aktivitas sosial keagamaan Jemaat
Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta tetap berjalan meskipun tidak serutin
pada tahun sebelumnya.'® tentu saja hal ini menjadi menarik bagi penulis untuk

meneliti hal ini.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

Penelitian ini berjudul Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Kota
Yogyakarta (kajian tentang respon masyarakat Kecamatan Gondokusuman
terhadap aktivitasnya). Dipilihnya tahun 1998 dikarenakan pada tahun ini
beberapa organisasi, terutama Islam yang pada masa-masa sebelumnya mendapat
tekanan dan dipersempit ruang geraknya oleh pemerintah, mulai muncul
kepermukaan tanpa khawatir adanya intervensi maupun telinnan dari pcmerintah,

sedangkan di pilihnya tahun 2005 sebagai batas penclitian ini, dikarenakan pada

' Wawancara dengan Bapak Ir. H. Ahmad Syaifullah, M.Si. Rabu, 6 Desember 2006.



tahun ini, aktifitas Jemaat Ahmadiyah Indonesia mulai terhenti dikarenakan

adanya penyerangan terhadap Jemaat Ahmadiyah Indonesia di beberapa wilayah

di Indonesia.

Penelitian ini membahas seputar kondisi pendidikan dan sosial keagan
masyarakat Kota Yogyakarta sejak tahun 1998 hingga tahun 2005 kemu
dilanjutkan dengan pembahasan sejarah masuknya Jemaat Ahmadiyah Qadias
Indonesia serta sejarah masuknya Jemaat Ahmadiyah Indonesia ke Yogyakarta

Setelah pembahasan tersebut, skripsi ini juga membahas stru
keorganisasian Jemaat Ahmadiyah Indonesia dan seputar aktivitas sc
keagamaaan Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Kota Yogyakarta dari ta
1998 hingga tahun 2005 serta respon masyarakat kecamatan GondoKusur
Yogyakarta terhadap aktivitas sosial keagamaan Jemaat Ahmadiyah Indone
cabang Kota Yogyakarta.

Agar penelitian ini tetap terarah, maka perlu dirumusl
permasalahannya, yaitu :

1. Aktivitas sosial keagamaan apa saja yang telah dilakukan oleh Jem
Ahmadiyah Indonesia cabang Kota Yogyakarta dari tahun 1998 hingga tat
2005

2. Respon masyarakat kccamatan Gondokusuman Yogyakarta terhac

keberadaan Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Kota Yogyakarta.






penulis sebelumnya, sehingga dapat membantu jalannya suatu penelitian.'?
Sebagai pendukung penelitian ini, penulis menggunakan beberapa buku pokok
yang menjadi rujukan, yaitu :

Iskandar Zulkarnain, dalam bukunya Gerakan Ahmadiyah Indonesia, yang
diterbitkan oleh PT Logos Wacana Ilmu, tahun 1995 ini, menjelaskan tentang
sejarah awal mula munculnya gerakan Ahmadiyah di Pakistan hingga
perkembangannya di Indonesia. Selain itu, Iskandar Zulkarnain ini juga
menguraikan perbedaan antara ajaran-ajaran Ahmadiyah Qadian dengan
Ahmadiyah Lahore. Di dalam buku ini banyak dibahas mengenai kontribusi
Ahmadiyah terhadap kemerdekaan bangsa Indonesia dan juga sejarah dan
perkembangan Ahmadiyah di wilayah-wilayah Indonesia.”> Namun buku ini
belum menjelaskan secara lengkap perkembangan Jamaat Ahmadiyah Indonesia
di Yogyakarta.

Penjelasan Terhadap Ahmadiyah Indonesia. Buku ini diterbitkan oleh
Jemaat Ahmadiyah Indonesia, tahun 1996. Buku ini menguraikan penjelasan
terhadap keberadaan Ahmadiyah Di Indonesia yang telah mendapatkan status
hukum sebagai organisasi kemasyarakatan, serta kontribusi Jemaat Ahmadiyah
Indonesia terhadap agama Islam dan negara Republik Indonesia. Buku ini juga
menguraikan tentang perkembangan Jemaat Ahmadiyah di Indonesia.'* Uraian
yang dijabarkan di dalam buku ini mengenai perkembangan Jemaat Ahmadiyah

OQadian cabang Yogyakarta, helum lengkap dan belum memadai, di karonakun

'2 K oentjaraningrat, Metode-Metode Peneitian Masyarakat (Jakarta, PT Gramedia, 1998),
him. 10.
13 Iskandar Zulkarnaen, Gerakan Ahmadliyah Indonesia (Jakarta: PT Logos Wacana Ilmu,

1995), him.
' Penjelasan Jemaat Ahmadiyah Indonesia (Bogor: JAL 1996), Him. 26






Qadian dan Ahmadiyah Lahore.'® Di dalamnya tidak terdapat uraian tentang
sejarah dan gerakan sosial keagamaan Ahmadiyah Qadian cabang Yogyakarta.

Buku Ahmadiyah dan Pembajakan Al-Qur’an yang ditulis oleh M. Amin
Djamaludin, diterbitkan oleh Lembaga Peneleitian dan Pengkajian Islam (LPPI)
tahun 2000. buku tersebut berisikan tentang sejarah berdirinya Jemaat Ahmadiyah
serta respon beberapa organisasi Islam terhadap keyakinan dan keberadaan
Ahmadiyah di Indonesia.'” Dalam buku ini tidak di uraikan mengenai aktivitas
sosial keagamaan Jemaat Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta.

Skripsi yang ditulis oleh Hasan Manshur, mahasiswa fakultas Ushuludin
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2005 dengan judul “Nubuwwat Dalam
Perspektf Ahmadiyah Qadian, Telaah Kenabian Mirza Ghulam Ahmad”. Skripsi
tersebut menguraikan tentang sejarah berdirinya Ahmadiyah hingga terpecah
menjadi dua aliran.'® Juga skripsi saudara Acep Hendra dengan judul “Aktivitas
Dakwah Jemaat Islam Ahmadiyah”. Skripsi yang ditulis mahasiswa Fakultas
Dakwah tahun 2001 tersebut berisikan tentang sejarah Ahmadiyah Qadian dan
juga aktifitas dakwahnya serta peta wilayah dakwah Ahmadiyah Qadian

diYogyakarta."”

' Ahmadiyah Keyakinan yang Digugat (Jakarta: Pusat Data dan Analisis Tempo, 2005),
hlm 144.

T mweludSio, ML A, Ahemndyods dun Pombujulun A1 Quran (Juluris: L1 2000),
hlm. 218.

'" Hasan Mansur, Nubuwwat Dalam Perspektif Ahmadivah Qadian. Tela’ah Kenabian
Mirza Ghulum Ahmad (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga, 2005), hlm.
42.

' Acep Hendra, Aktivitas Dakwah Jemaat Islam Ahmadiyah Cabang Yogyakarta 1995-
2000 (Yogyakarta: Skripsi Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga, 2001), hlm. 33.
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E. Landasan Teori

Menurut istilah, Aktivitas adalah kegiatan ataupun juga keaktifan®
sedangkan respon berarti juga reaksi ataupun jawaban,”! dengan demikian maksud
dari aktivitas dan respon masyarakat terhadap Jemaat Ahmadiyah Indonesia
cabang Yogyakarta yang tertera pada judul penelitian ini ialah suatu reaksi atau
jawaban masyarakat terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan Jemaat
Ahmadiyah Indonesia cabang Yogyakarta ditengah-tengah masyarakat.

Dalam suatu komunitas masyarakat sering terjadi pergeseran,
perkembangan, serta perubahan dalam cara berpikir, cara berbicara, tingkah laku
sesuai dengan yang berlaku. Apabila sudah tidak relevean lagi, maka manusia
akan selalu mencari dan berpikir untuk menemukan ide, gagasan yang bersifat
kekinian yaitu melalui percobaan, penemuan baru dan adaptasi dengan lingkungan
disekitarnya.” Faktor perubahan sosial dalam suatu komunitas masyarakat ada
dua sumber, yaitu : pertama yang berasal dari dalam masyarakat dan yang kedua
berasal dari luar masyarakat. Adapun sebab-sebab yang berasal dari dalam suatu
komunitas masyarakat ialah terdiri dari adanya penemuan-penemuan baru atau
munculnya paham-paham baru atau ide, yaitu proses sosial dan kebudayaan yang
terjadi dalam waktu yang tidak lama. Kemudian unsur baru itu diterinr
dan dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. Adapun sebab-

berasal dari luar yaitu karena adanya pengaruh kebudayaan masyaraka

M. Dahlan, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkala, 1994) him 17

‘1] .

=" Ibid.

*2 Rianto Adi,Pengantar Sosialogi (Jakarta: PT Gramedia 1993), hlm. 35.

%3 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Yayasan Pene
hlm. 242.



Menurut Selo Soemardjan, perubahan sosial adalah segala perubahan-
perubahan pada lembaga-lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat
yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap dan
pola prilaku di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat.>*

Selain menggunakan teori perubahan sosial, penulis juga menggunakan
teori gerakan sosial dalam penelitian ini. Menurut Bruce.J, gerakan sosial terjadi
apabila sekelompok individu terlibat dalam usaha yang terorganisasikan, baik
untuk mengubah maupun mempertahankan unsur-unsur tertentu dari masyarakat
yang lebih luas. Agar gerakan sosial itu berhasil, maka harus memperoleh
dukungan dan loyalitas para anggotanya. Dukungan ini dihimpun dan
dipertahankan kebanyakan melalui propoganda, pidato, slogan dan ideologi.25

Adapun Ahmadiyah dalam mempertahankan keberadaannya di kota
Yogyakarta yang mayoritas umat Islamnya menganut paham Ahlu Sunnah Wal
Jama’ah, mencoba melakukan berbagai macam aktivitas atau gerakan sosial serta
melakukan interaksi sosial terhadap masyarakat sekitarnya agar dapat beradaptasi
dan diterima oleh masyarakat sekitarnya. Untuk memperkuat eksistensinya,
Ahmadiyah menerapkan sistem bai’at (sumpah setia) sebagai salah satu syarat
bagi anggotanya terhadap organisasi Ahmadiyah sebagai wujud loyalitas pengikut

tcrhadap pcmimpinnya.

* Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakartra (Jakarta: Yayasan Ilmu-Ilmu Sosial
1981), him. 379.
** Bruce.J. Conen, Sosiologi Suatu Pengantar, terj. Drs Sahat Simamota (Jakarta: PT

Rineka Cipta 1992), him. 432.
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F. Metode Penelitian

Penulisan penelitian ini merupakan penulisan sejarah tentang
perkembangan suatu organisasi keagamaan yang terfokus pada kegiatan sosial
Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Yogyakarta, dengan adanya unsur sosial dalam
penelitian ini, maka digunakan ilmu sosiologi yaitu ilmu yang mengkaji tentang
hubungan sosial antara individu dengan individu yang lain, individu dengan
kelompok atau sebaliknya. Selain itu, dapat digunakan untuk mengetahui
sejauhmana peran dan pengaruh dari suatu institusi terhadap perkembangan
komunitas yang mengitarinya. *°

Metode yang digunakan di dalam penelitian ini ialah metode historis yang
bertumpu pada empat langkah kegiatan, yaitu : heuristik, kritik, interpretasi dan
historiografi.*’ Perincian empat langkah tersebut ialah sebagai berikut :
1. Heuristik (pengumpulan data), dilakukan dengan tiga cara yaitu:

a. Interview atau wawancara, adalah pengumpulan data dengan cara
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara kepada
informan,”® dan tentu saja orang-orang yang diwawancarai tersebut adalah
orang-orang yang berkompeten di dalam organisasi Ahmadiyah.

b. Dokumentasi, studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data

yang tidak langsung ditujukan kepada subyek peneltian. Dalam hal ini

N o K wdisdju, Fundvhenan Have Sosia] Latam stotodulugi sepural (Jakala.
Gramedia, 1992), hlm. 4.

¥ Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Logos Waeana Iln
1999), him. 54.

® Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial; Suatu Tehnik Penelitian Bida
Kesejahteraan Sosial dan limu Sosial lainnya, cet.4 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 200
him. 67-69.






Bab kedua menguraikan tentang tinjauan umum kota Yogyakarta. Dalam
bab ini diuraikan mengenai kondisi geografis, kondisi pendidikan, dan kondisi
keagamaan masyatakat kota Yogyakarta, yang dimaksudkan untuk menguraikan
secara jelas koridisi masyarakat kota Yogyakarta.

Bab ketiga akan membahas mengenai sejarah masuknya Ahmadiyah
Qadian ke Indonesia yang kemudian dikenal dengan sebutan Jemaat Ahmadiyah
Indonesia dan juga dalam skripsi ini akan membahas mengenai sejarah masuknya
Ahmadiyah Qadian di Yogyakarta serta para pendirinya. Selain itu, dalam bab ini
akan menguraikan struktur organisasi dan aktivitas-aktivitas sosial Jemaat
Ahmadiyah Indonesia cabang Kota Yogyakarta.

Bab keempat membahas respon masyarakat kecamatan Gondokusuman,
Yogyakarta terhadap aktivitas dan keberadaan Jemaat Ahmadiyah Indonesia
cabang Kota Yogyakarta.

Bab kelima merupakan bab terakhir atau penutup, berisikan kesimpulan
dan saran-saran. Kesimpulan pada bab ini dimaksudkan untuk menjelaskan dan
menjadi jawaban atas rumusan masalah yang ada. Pada bagian akhir inipun akan

diusahakan adanya kontribusi pemikiran berupa saran-saran.

16









DAFTAR PUSTAKA

Abdul Aziz, Gerakan Islam Kontemporer, (Jakarta: Pustaka Fircaus, 1989).

Abdul Syani, Sosiologi; Sistematika Teori dan Terapan, (Jakarta: PT Bumi
Askara,2002).

Ahmadiyah Keyakinan yang Digugat, (Jakarta: Pusat Data dan Analisis Tempo,
2005).

Badri Yatim, Historiografi Islam, (Jakarta: PT Logos, 1995).

Bruce J. Conen, Sosiologi Suatu Pengantar, terj. Sahat Simamota, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 1992).

Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung: PT Remaja Rosdukarya, 2002).

Dudung Abdurrahraan, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: PT Logos Wacana
IImu, 1995).

Hamka Badry, Koreksi Total Terhadap Ahmadiyah, (Jakata: Yayasan Nurul
Islam, 1980).

Hedro Puspito. Sosiologi Agama, (Yogyakarta, Kanisius, 1993).

Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial; Suatu Tehnik Fenelitian Bidang
Kesejahteraan Sosial Lainnya, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2000).

Iskandar Zulkarnaen, Gerakan Ahmadiyah Indonesia, (JYakarta: PT Logos Wacanu
Iimu, 1995).

M.Amin Djamaluddin, Ahmadivah dan Pembajakan Al-Qur’an, (Jakarta: LPPI,
2000).

Mirza Bashirudin Ahmad, Apakah Ahmadiyah itu? (Jakarta: PB JAIL 2005).
M. Dahlan, Kamus Imiah Populer, (Surabaya: PT Arkola, 1994).

Muslih Fathoni, Faham Mahdi Syi 'ah dan Ahmadiyah Dalam Perspekiif, (Jakarta,
PT Raja Graiindo Persada, 1994).

Penyelasan Jemaat Ahmadiyah Indonesia, (Bogor: JAIL 1996).

Rianto Adi, Fengantar Sosiologi, (Jakarta: PT Gramedia, 1993).



Saleh A Nahdi, Ahmadiyah Selayang Pandang, (Surabaya: Raja Pena, 2005).

Selo Soemardjan, Perubahan Sosial di Yogyakarta, (Jakarta: Yayasan Iimu Sosial,
1981).

Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Yayasan Ul, 1992).

" Taslimah A. Wahid, Muballigh Markazi Pertama; Haji Abdul Wahid H.A,
(Bogor: Pusat Pendidikan Mubarak, 1995).

Thomas F, O’ Dea, Sosiologi Agama; Suatu Pengenalan Awal, ter]. Yayasan
Solidaritas Gadja Mada, (Jakarta: PT Rajawali, 1995).

Skripsi :

Acep Hendra, Aktivitas Dakwah Jemaat Islam Ahmadiyah Cabang Yogyakarta
1995-2000, Fakultas Dakwah, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

Hasan Mansur, Nubuwwat Dalam Perspektif Ahmadiyah Qadian, Tela'ah
Kenabian Mirza Ghulam Ahmad, Fakultas Syari’ah, UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2005,

Zulhamdani, Konsep Kafa'ah Dalam Perkawinan Ahmadiyah Qadian dan
Ahmadiyah Lahore Perspektif Ulama Syafi 'iyyah, Fakultas Syari’ah, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002.



CURICULUM VITAE

Nama : Fazlur Rahman
TTL : Bengkulu, 22 Desember 1984
Alamat : JI. Iskandar I, Kelurahan Tengah Padang,

Kotamadya Bengkulu. Propinsi Bengkulu.

Pendidikan :
1. SD Negeri 26, Bengkulu Tamat tahun 1996
2. Pondok Pesantren Nurussalam, Ciamis, Jabar sampai tahun 1998
3. MTs Thawalib, Bengkulu Tamat tahun 1999
4. MAN I Kepahiang, Bengkulu Tamat tahun 2002

Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tamat tahun 2007

Pengalaman Organisasi :

1.

2.

Pengurus PKPU (Pos Keadilan peduli Umat) Bengkulu Tahun 2001
Ketua tim Nasyid Mafazah PKS Bengkulu Tahun 2000-2001
Ketua Rohis MAN I Kepahiang, Bengkulu Tahun 2002
Pengurus Forum Silaturrahim Remaja Masjid Se-Kotabaru

(FORSIMARU) Tahun 2002-2004
Pengurus Badan Koordinasi (BADKO) TKA/TPA Rayon

Uondokusuman, Yogyakarta Lahun 2003-2004
Ketua Badan Koordinasi (BADKO) TKA/TPA Rayon

Gondokusuman, Yogyakarta Tahun 2004-2005






	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS
	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	BAB V PENUTUP
	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

